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BAB III 

METODOLOGI 

 

A. Metode Penelitian Dan Teknik Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan  

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013 : 3). Penelitian ini  

bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan sosial anak di taman 

kanak-kanak melalui metode karyawisata. Permasalahan ini diawali dari hasil 

observasi di lapangan, biasanya dalam peningkatan kemampuan sosial anak guru 

hanya melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui metode tanya jawab dan 

metode bercerita.  

Metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasai dan medianya pun 

kurang menarik sehingga kemampuan sosial anak kurang berkembang secara 

optimal. Kondisi seperti ini menyebabkan kurangnya kemampuan sosialisasi 

anak, ini dapat dilihat dari masih banyaknya anak yang tidak  mau bermain 

bersama teman sebaya di sekolah  dan anak yang suka menyendiri anak yang 

memiliki kecenderungan kemampuan bergaul atau bersosial yang masih kurang, 

cenderung bereaksi negatif terhadap pendekatan orang lain, sukar diajak 

bekerjasama dan bersikap memusuhi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode PTK yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh guru bersama dengan orang lain (kolaborasi) 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu dalam upaya perbaikan terhadap 

kegiatan belajar mengajar di kelas berdasarkan permasalahan yang ditemui di 

dalam kelas penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi bersama 

guru dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara 

kolaboratif dan partisipatif  yang bertujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan 

tertentu dalam suatu siklus. 
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2. Tehnik Penelitian 

 Desain penelitian tindakan kelas yang diambil dalam penelitian ini 

adalah desain model John Elliot Skripsi (Uthami 2012 : 33 ) ini tampak lebih 

detail dan rinci. Dikatakan demikian karena di dalam setiap siklus dimungkinkan 

terdiri dari beberapa aksi yaitu antara 3-5  aksi (tindakan). Sementara itu, setiap 

aksi kemungkinan terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentuk 

kegiatan belajar-mengajar. Maksud disusun secara terinci pada PTK model John 

Elliot ini, supaya terdapat kelacaran yang lebih tinggi antara taraf-taraf di dalam 

pelaksanaan aksi atau proses belajar-mengajar.  

Adapun siklus tindakan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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B. Prosedur Pengumpulan Data 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Studi pendahuluan dilakukan pada tahap awal sebelum penelitian tindakan 

dilakukan. Secara umum kegiatan ini ditunjukan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi tentang kondisi sekolah secara khusus dilakukan dalam 

rangka melihat gambaran awal mengenai kemampuan sosial anak sebagai 

bahan penyusun rencana tindakan kelas. Pada tahap awal peneliti 

mengobservasi parilaku kemampuan sosial anak selama 1 minggu, peneliti 

mengamati pada saat anak sedang belajar dan pada saat anak sedang bermain 

dengan temannya. 

2. Perencanaan tindakan adalah kegiatan untuk menyusun rencana tindakan yang 

akan dilaksanakan. Perencanaan ini disusun setelah penelitian menyikapi 

kondisi awal kemampuan sosial anak dan lingkungan tepat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Pelaksanaan tindakan adalah praktek pembelajaran berdasarkan rencana 

tindakan yang telah disusun sebelumnya serta dilaksanakan melalui siklus yang 

berdaur yaitu dilakukan sebanyak dua siklus. Tindakan ini diarahkan untuk 

memperbaiki keadaan dan mencari alternative penyelesaian masalah yang 

dihadapi dalam meningkatkan kemampuan sosial anak, pelaksanaan tindakan 

ini dilihat dari prilaku kemampuan sosial anak pada saat belajar, bermain 

bersama teman, dan pada saat kegiatan karyawisata di luar kelas, yang 

ditunjukan anak setelah melakukan setiap siklusnya. 

4. Wardani (Hernawati, 2013 : 36) menyatakan bahwa refleksi adalah tahapan 

yang sangat penting dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas. Refleksi 

merupakan kegiatan analisis yang dilakukan untuk merenungkan kembali 

tentang kejadian-kejadian atau peristiwa yang menyebabkan munculnya 

sesuatu yang diharapkan atau yang tidak diharapkan. Refleksi dilakukan untuk 
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mengakaji proses, masalah, serta pembelajaran di kelas dan di luar kelas 

selama metode karyawisata berlangsung. 

 

 

Tabel 3.1 

Rencana Aktivitas Siklus I dan Siklus II 

Aktivitas Siklus I Siklus II 

Perencanaan  Guru menyusun RKH 

dengan 12 item 

pernyataan  mampu 

bergaul dan bersosial 

dengan teman dalam 

kegiatan 

 Guru Menyiapkan tempat 

objek karyawisata yang 

akan dituju 

 Guru menyiapkan alat 

dan bahan untuk kegiatan 

karyawisata 

 Guru menyusun RKH 

dengan 12 item 

pernyataan mampu 

bergaul dan bersosial 

dengan teman  dalam 

kegiatan 

 Guru menyiapkan tempat 

objek karyawisata yang 

akan dituju 

 Guru menyiapkan alat 

dan bahan untuk 

kegiatan karyawisata 

Pelaksanaan  Guru menyiapkan tempat 

objek yang akan 

digunakan dalam 

kegiatan karyawisata 

 Guru menyiapkan alat 

dan bahan yang akan 

digunakan ketika 

kegiatan karyawisata 

 Guru mengkondisikan 

anak 

 Berdoa bersama sebelum 

 Guru menyiapkan tempat 

objek yang akan 

digunakan dalam 

kegiatan karyawista 

 Guru menyiapkan alat 

dan bahan yang akan 

digunakan ketika 

kegiatan karyawisata 

 Guru mengkondisikan 

anak 

 Berdoa bersama sebelum 
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kegiatan  

 Guru mengimformasikan 

kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini 

 Guru mengimformasikan 

pada anak dimana tempat 

objek yang akan dituju 

 Guru mengimformasikan 

pada anak kegiatan yang 

akan dilakukan ketika 

kegiatan karyawisata 

 Guru memberi informasi 

pada anak tentang 

peraturan yang harus 

dipatuhi  selama kegiatan 

karyawista  

 Guru mengajak anak 

berkeliling melihat 

keadaan tempat objek 

yang dituju 

 Guru membagi anak 

menjadi 2 kelompok 

 Guru mempersilahkan 

masing-masing 

kelompok untuk 

melakukan kegiatan 

karyawisata secara 

bergantian 

 Selesai melakukan 

kegiatan karyawisata 

guru meminta anak 

kegiatan  

 Guru mengimformasikan 

kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini 

 Guru mengimformasikan 

pada anak dimana tempat 

objek yang akan dituju 

 Guru mengimformasikan 

pada anak kegiatan yang 

akan dilakukan ketika 

kegiatan karyawisata 

 Guru memberi informasi 

pada anak tentang 

peraturan yang harus 

dipatuhi  selama kegiatan 

karyawista  

 Guru mengajak anak 

berkeliling melihat 

keadaan tempat objek 

yang dituju 

 Guru membagi anak 

menjadi 2 kelompok 

 Guru mempersilahkan 

masing-masing 

kelompok untuk 

melakukan kegiatan 

karyawisata secara 

bergantian 

 Selesai melakukan 

kegiatan karyawisata 

guru meminta anak 
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mengembalikan peralatan 

karyawisata pada 

tempatnya 

 Guru mengajak anak 

mencuci tangan 

  Evaluasi tentang 

kegiatan yang dilakukan 

hari ini 

mengembalikan peralatan 

karyawisata pada 

tempatnya 

 Guru mengajak anak 

mencuci tangan 

  Evaluasi tentang 

kegiatan yang dilakukan 

hari ini 

Observasi  Peneliti dan guru 

berkolaborasi mengawasi 

anak yang sedang 

melakukan kegiatan 

karyawisata 

 Guru mengamati anak 

dan memberikan bantuan 

serta mendampingi anak 

saat kegiatan karyawisata 

 Aspek yang diamati pada 

anak adalah anak mampu 

bergaul dan bersosial 

dengan teman 

 Guru mengamati dan 

memperhatikan tahapan 

kemampuan sosial anak 

sesuai dengan 12 

indikator/item  

pernyataan  

 Peneliti dan guru 

berkolaborasi mengawasi 

anak yang sedang 

melakukan kegiatan 

karyawisata 

 Guru mengamati anak 

dan memberikan bantuan 

serta mendampingi anak 

saat kegiatan karyawisata 

 Aspek yang diamati pada 

anak adalah anak mampu 

bergaul dan bersosial 

dengan teman 

Guru mengamati dan 

memperhatikan tahapan 

kemampuan sosial anak 

sesuai dengan 12 

indikator/ item 

pernyataan 

Refleksi   Peneliti mengoreksi 

mengenai keberhasilan 

penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan dan 

  Peneliti mengoreksi 

mengenai keberhasilan 

penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan dan 
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bagaimana kecapaian 

terhadap anak, apabila 

belum maka akan 

dilakukan siklus 

selanjutnya 

bagaimana kecapaian 

terhadap anak, apabila 

belum maka akan 

dilakukan siklus 

selanjutnya 

 

 

C.  Lokasi Dan Subjek 

1.  Lokasi  

Penelitian dilakukan di TK Kartika X1X-1 Kota Bandung. Subjek dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B2 yang berjumlah 15 orang anak  

terdiri dari laki-laki 8 orang dan permpuan 7 orang. Adapun pertimbangan yang 

dilakukan di TK tersebut adalah taman kanak-kanak (TK) yang dalam proses 

pembelajarannya dan dalam meningkatkan kemampuan sosial anak jarang 

menggunakan metode karyawisata. 

 

2.  Subjek 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013 : 119). Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah anak kelas B2 di TK Kartika X1X-1 

sebanyak 15 orang. Adapun rincian subjek penelitian tampak pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 3.2 

Daftar Subjek Penelitian 

No Nama Jenis Kelamin 

1 Afi Laki-laki 

2 Arul  Perempuan 

3 Azriel  Laki-laki  

4 Audrey Perempuan 

5 Baby Perempuan 
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6 Bayu Laki-laki 

7 Chika Perempuan 

8 Fattah Laki-laki 

9 Hayaa Perempuan 

10 Nabila Perempuan 

11 Ruby Laki-laki 

12 Raivan Laki-laki 

13 Tata Perempuan 

14 Rizkyta Perempuan 

15 Zayyan Laki-laki 

 

D.  Definisi Oprasional 

Untuk menyamakan persefsi dan menghindari terjadinya kesalahan 

penapsiran terhadap aspek-aspek atau variable-variabel pengamatan dalam 

penelitian ini, maka untuk perlu diperjelas terlebih dahulu batasan-batasan 

konsepsinya pada bagian definisi oprasional, yakni sebagai berikut: 

1. Loree (Nurihsan & Agustin, 2011 : 37) menjelaskan bahwa sosial itu 

merupakan suatu proses dimana individu (terutama anak) melatih kepekaan 

dirinya terhadp rangsangan-rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan 

tuntutan-tuntutan kehidupan (kelompoknya), belajar bergaul dengan dan 

bertingkah laku di dalam lingkungan sosio-kulturalnya.  

2. Robinson (Nurihsan & Agustin, 2011 : 37) mengartikan sosial itu sebagai 

proses belajar yang membimbing anak kearah perkembangan keperibadian 

social sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab 

dan efektif. 

3. Metode karyawisata adalah kegiatan belajar mengajar dimana guru mengajak 

anak untuk mengunjungi secara langsung obyek-obyek sesuai dengan bahan 

pengembangan dan kemampuan yang sedang dibahas” kunjungan tersebut 

dapat dilakukan disekitar taman kanak-kanak misalnya lingkungan sekitar 

sekolah, kebun sekolah, pasar, kantor pos, taman lalu lintas, dan ke kebun 

binatang. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa metode 
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karyawisata ini menjadi salah satu cara untuk memecahkan permasalahan 

terkait perkembangan sosial anak (Haq , 2013 : 28). 

 

E. Instrumen  Penelitian dan Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk menggukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013 : 148). Pada 

penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah kemampuan sosial 

anak. Adapun pengembangan insturumen tersebut dilakukan dengan melihat kisi-

kisi instrumen sosial dari skripsi Uthami (2012 : 146-150). Berikut ini kisi-kisi 

intrumen yang akan digunakan dalam penelitian nantinya. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kemampuan Sosial Anak 

Varia  

 bel 

Sub 

Variabel 

Indikator Peryataan Skala penilaian Teknik 

pengump

ulan data 

observasi 

Sumber 

data 
Mampu Belum 

Mampu 

Kemam

puan 

Sosial 

 

1.kepedu  

   lian 

 

a.Senang 

menolong 

teman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Anak  

dapat memberi 

bantuan 

menyelesaikan 

tugas dari 

guru apabila ada 

teman yang yang 

kesulitan 

menyelesaikannya 

2) Anak dapat 

menolong teman 

yang sedang 

merapikan 

mainan 

  Observa

si 

Anak 
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b.Mengajak 

teman 

bermain/ 

   belajar 

3) Anak dapat 

mengajak teman 

yang sedang 

sendiri untuk 

bermain 

4) Anak dapat 

mengajak teman 

untuk bermain 

bersama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Tengga

ng  

rasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.Berbuat 

baik 

terhadap 

sesama 

ciptaan 

tuhan 

 

 

 

 

 

 

 

b.Menghib

ur/ 

memotivas

i teman 

 

5)  Anak dapat 

meminta tolong 

dengan baik 

kepada 

temannya untuk 

mengambilkan 

mainan 

6)  Anak selalu 

mengucapkan 

terima kasih 

jika 

memperoleh 

sesuatu 

7) Anak dapat 

memotivasi 

kepada teman 

agar mau 

mengikuti 

kegiatan 

karyawisata 

8) Anak dapat 

memberikan 

motivasi kepada 

temannya untuk 

tampil di depan 

  Observa

si 

Anak 
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guru dan 

temannya 

 3.Kerjasam

a  

a.Melaksana 

   kan tugas 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.Menghormat

i orang lain 

9) Anak dapat 

bersabar 

menunggu 

giliran  

 10) Anak dapat 

bekerjasama 

dengan 

temannya dalam 

merapikan 

peralatan 

karyawista 

11) Anak dapat 

menggunakan 

barang milik 

temannya 

dengan hati-hati 

12) Anak dapat 

menghargai 

pendapat 

temannya 

  Observa

si 

Anak 

                                                

  Sumber: Skripsi Uthami (2012:146-150) 

 

2.  Tekhnik Pengumpulan Data 

Yang perlu disini adalah teknik pengumpulan data mana yang paling 

tepat, sehingga betul-betul didapat data yang valid dan reliabel. Jangan semua 

teknik pengumpulan data (observasi, catatan lapangan, studi dokumentasi) 

dicatumkan jika sekirannya tidak dapat dilaksanakan. Selain itu konsekuensi dari 

mencantumkan ke-empat teknik pengumpulan data itu adalah: setiap 

pengumpulan data yang dicantumkan harus disertai datanya (Sugiyono, 2013: 

274). 
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Untuk memperoleh kebenaran yang objektif dalam pengumpulan data, 

diperlukan adanya instrument yang tepat sesuai dengan jenis penelitian yang 

dilaksanakan sehingga masalah yang diteliti akan terefleksikan dengan baik. 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

pedoman observasi, pedoman catatan lapangan dan pedoman studi dokumentasi. 

 

a.  Pedoman Studi Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dalam sebuah penelitian 

sangatlah penting untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan dokumentasi merupakan 

sebuah teknik pengumpulan data yang dapat menghadirkan bukti untuk data-data 

peneliti secara kongkret. Merujuk pada pengertian dokumentasi itu sendiri, 

menurut Riduwan (2009:77), dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

terhadap penelitian. 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi foto-foto 

proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode karyawisata dan 

data-data tentang profil kemampuan belajar anak sebelum diterapkan metode 

karyawisata hingga diterapkan metode karyawisata. Selain itu foto-foto anak 

sedang bersosial dengan teman dan guru maupun orang yang baru dikenal dalam 

kegiatan karyawisata mengunjungi kebun sekolah, pasar, rumah teman, dan taman 

lalu lintas. 

 

b.  Catatan Lapangan 

Catatan yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data tentang aktivitas anak selaku subjek penelitian selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan metode karyawisata. 

 

F.  Jadwal Penelitian 

Setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi dengan jadwal kegiatan 

yang akan dilaksanakan. Dalam jadwal berisi kegiatan apa saja yang akan 

dilakukan, dan beberapa lama akan dilakukan (Sugiyono, 2013 : 275).  
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 Penelitian ini akan dilakukan selama 1 bulan dari bulan Oktober sampai 

dengan Desember 2014. Adapun jadwal penelitian secara rinci dituangkan ke 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 

Jadwal Penelaksanaan Tindakan Penelitian Setiap Siklus 

Siklus Hari/Tanggal Pelaksanaan Waktu 

I Senin, 08 Desember 

2014 

Kamis, 11 Desember 

2014 

Tema/Subtema: Karyawisata 

“Mengunjungi Kebun Sekolah” 

“ Mengunjungi Rumah Teman” 

60 

Menit 

II Rabu, 17 Desember 

2014 

Sabtu, 20 Desember 

2014 

Tema/Subtema: Karyawisata 

“ Mengunjungi Pasar”  

 

 “ Mengunjungi Taman Lalu 

    Lintas” 

60 

Menit 

 


